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Abstract. This study aims to analyze the effect of firm size and earnings management on tax aggressiveness, with
independent commissioners serving as a moderating variable in energy sector companies listed on the Indonesia
Stock Exchange during the 2021-2025 period. This study employs a quantitative approach using secondary data
obtained from companies’ annual financial reports. The sample was selected using a purposive sampling
technique, resulting in 33 companies with a total of 165 observations. Tax aggressiveness is measured using the
Effective Tax Rate (ETR), firm size is measured using the natural logarithm of total assets, earnings management
is measured using working capital accruals divided by period sales, while independent commissioners are
measured based on the proportion of independent commissioners to the total board of commissioners. Data
analysis was conducted using panel data regression with the Fixed Effect Model (FEM) approach, while
hypothesis testing was performed using t-tests and F-tests. The results indicate that firm size has a positive effect
on tax aggressiveness, whereas earnings management has no partial effect on tax aggressiveness. Independent
commissioners do not moderate the effect of firm size or earnings management on tax aggressiveness.
Simultaneously, firm size, earnings management, and independent commissioners have a positive effect on tax
aggressiveness. These findings indicate that firm characteristics and corporate governance mechanisms should
be considered in understanding tax aggressiveness practices in energy sector companies.

Keywords: Company Size; Earnings Management; Energy Sector; Independent Commissioners;, Tax
Aggressiveness.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan dan manajemen laba terhadap
agresivitas pajak dengan komisaris independen sebagai variabel moderasi pada perusahaan sektor energi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021-2025. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan memanfaatkan data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan tahunan perusahaan. Pemilihan
sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, sehingga diperoleh 33 perusahaan dengan total 165
observasi selama periode penelitian. Agresivitas pajak diukur menggunakan Effective Tax Rate (ETR), ukuran
perusahaan menggunakan logaritma natural total aset, manajemen laba diukur menggunakan akrual modal kerja
dibagi penjualan periode, sedangkan komisaris independen diukur berdasarkan proporsi jumlah komisaris
independen terhadap total dewan komisaris. Analisis data dilakukan menggunakan regresi data panel dengan
pendekatan Fixed Effect Model (FEM), sedangkan pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t dan uji F. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak, sedangkan
manajemen laba tidak berpengaruh secara parsial terhadap agresivitas pajak. Komisaris independen tidak mampu
memoderasi pengaruh ukuran perusahaan maupun manajemen laba terhadap agresivitas pajak. Secara simultan,
ukuran perusahaan, manajemen laba, dan komisaris independen berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.
Temuan ini menunjukkan bahwa karakteristik perusahaan dan mekanisme tata kelola perlu diperhatikan dalam
memahami praktik agresivitas pajak pada perusahaan sektor energi.

Kata kunci: Agresivitas Pajak; Komisaris Independen; Manajemen Laba; Sektor Energi; Ukuran Perusahaan.

1. LATAR BELAKANG

Pajak merupakan salah satu sumber utama penerimaan negara yang memiliki peran
penting dalam mendukung pembangunan nasional, penyediaan infrastruktur, fasilitas umum,
serta peningkatan kesejahteraan masyarakat. Dalam pelaksanaannya, pajak merupakan
kontribusi wajib yang bersifat memaksa dan diatur berdasarkan ketentuan perundang-

undangan. Seiring meningkatnya kebutuhan pembiayaan negara, pajak tidak lagi dipandang
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sebagai kontribusi sukarela sebagaimana bentuk upeti pada masa kerajaan, tetapi berkembang
menjadi kewajiban yang harus dipenuhi oleh setiap wajib pajak, termasuk badan usaha.
Kondisi tersebut menempatkan perusahaan pada dua kepentingan yang berbeda, yaitu
memenuhi kewajiban perpajakan sebagai bentuk kontribusi kepada negara dan
mempertahankan laba perusahaan melalui efisiensi beban pajak (Melissa & Tunjung Herning,
2022).

Bagi perusahaan, pajak merupakan salah satu komponen beban yang dapat mengurangi
laba bersih. Kondisi tersebut mendorong manajemen untuk melakukan berbagai strategi dalam
mengelola kewajiban perpajakan, termasuk melalui perencanaan pajak yang bertujuan
meningkatkan efisiensi pembayaran pajak tanpa melanggar ketentuan yang berlaku (Meidy
Santje Selvy Kantohe & Tinneke Sumual, 2023). Salah satu bentuk strategi tersebut berkaitan
dengan agresivitas pajak. Agresivitas pajak mengacu pada upaya perusahaan untuk menekan
beban pajak dengan memanfaatkan celah atau kelemahan dalam ketentuan perpajakan. Praktik
tersebut dapat dilakukan melalui mekanisme yang masih berada dalam koridor hukum,
sedangkan tindakan yang melanggar ketentuan perpajakan dapat dikategorikan sebagai
penggelapan pajak (tax evasion). Salah satu bentuk pemanfaatan celah perpajakan yang
menjadi perhatian adalah pemindahan sebagian aset atau kegiatan usaha melalui anak
perusahaan di negara dengan tarif pajak lebih rendah atau yang dikenal sebagai tax haven
countries (Dewi, 2025). Apabila praktik tersebut dilakukan secara berlebihan, agresivitas pajak
tidak hanya berkaitan dengan kepentingan perusahaan, tetapi juga berpotensi mengurangi
penerimaan negara.

Permasalahan tersebut semakin relevan pada sektor energi karena karakteristik
industrinya berkaitan dengan sumber daya strategis dan kontribusinya terhadap penerimaan
negara. Fenomena penurunan penerimaan negara dari sektor energi menjadi salah satu indikasi
penting dalam melihat dinamika perpajakan pada sektor tersebut. Menurut Menteri Energi dan
Sumber Daya Mineral, Bahlil Lahadalia, penurunan pendapatan negara dari subsektor energi
terjadi terutama pada 2023 dan berlanjut pada 2024 yang antara lain dipengaruhi oleh
penurunan profitabilitas sektor energi dan komoditas sehingga kewajiban pajak perusahaan
turut mengalami penurunan (Amila, 2025). Kementerian Keuangan juga mencatat bahwa
penerimaan Pajak Penghasilan (PPh) minyak dan gas terealisasi sebesar Rp24,81 triliun atau
32,49% dari target dan mengalami penurunan sebesar 23,24% dibandingkan periode
sebelumnya (Pajak, 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perubahan kinerja sektor
energi dapat berkaitan erat dengan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban

perpajakannya.
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Fenomena agresivitas pajak pada sektor energi juga terlihat dari sejumlah kasus yang
berkaitan dengan dugaan penghindaran pajak dan pemanfaatan celah regulasi. Salah satunya
diberitakan oleh CNBC Indonesia mengenai dugaan pelanggaran yang dilakukan PT MMS
pada 2025 dalam kegiatan ekspor produk turunan minyak kelapa sawit (CPO). Perusahaan
tersebut diduga mencantumkan produk ekspor sebagai fatty matter yang secara regulasi tidak
dikenai bea keluar maupun pungutan ekspor, sedangkan hasil pengujian laboratorium
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai serta Institut Pertanian Bogor menunjukkan bahwa produk
tersebut merupakan campuran nabati yang mengandung turunan CPO dan berpotensi dikenai
kewajiban ekspor. Kasus tersebut melibatkan 87 kontainer dengan berat bersih 1.802ton dan
nilai sekitar Rp28,7 miliar. Selain PT MMS, pemeriksaan juga dilakukan terhadap tiga
perusahaan afiliasinya, sedangkan dugaan potensi kerugian pajak dari kasus serupa yang
melibatkan 25 wajib pajak pada 2025 diperkirakan mencapai sekitar Rp140 miliar (Rizky,
2025).

Permasalahan perpajakan pada sektor energi juga ditemukan pada subsektor batu bara.
Berdasarkan pemberitaan DDTC News, perubahan kebijakan perpajakan yang menetapkan
batu bara sebagai Barang Kena Pajak (BKP) memungkinkan pengkreditan pajak masukan dan
berdampak pada meningkatnya restitusi Pajak Pertambahan Nilai (PPN). Kondisi tersebut
menjadi perhatian karena berpotensi menekan penerimaan negara dari sektor pertambangan.
Evaluasi terhadap ketentuan perpajakan dilakukan karena peningkatan restitusi PPN yang
berkaitan dengan batu bara dapat menimbulkan kelebihan pembayaran pajak dan
meningkatkan potensi berkurangnya penerimaan negara (Muhamad, 2025). Data yang
disajikan Intermask Consulting menunjukkan bahwa restitusi PPN sektor batu bara meningkat
dari RpS5,7 triliun pada 2021 menjadi Rp11,3 triliun pada 2022, Rp20,2 triliun pada 2023,
Rp25,2 triliun pada 2024, dan mencapai Rp42,9 triliun pada Januari-November 2025.
Peningkatan tersebut menunjukkan adanya dinamika perpajakan yang perlu diperhatikan
dalam sektor energi (Intermask Consulting, 2025).

Agresivitas pajak tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi eksternal perusahaan, tetapi
juga dapat berkaitan dengan karakteristik dan perilaku internal perusahaan. Dua faktor yang
relevan dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan dan manajemen laba. Ukuran
perusahaan menggambarkan skala sumber daya yang dimiliki perusahaan dan dapat
memengaruhi kemampuan perusahaan dalam mengelola kewajiban perpajakannya. Perusahaan
berukuran besar pada umumnya memiliki sumber daya, aktivitas operasional, serta
kemampuan pengelolaan keuangan yang lebih kompleks sehingga memiliki peluang lebih

besar dalam melakukan perencanaan pajak.
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Faktor lain yang berkaitan dengan agresivitas pajak adalah manajemen laba. Praktik
manajemen laba dapat dilakukan manajemen melalui pilihan kebijakan akuntansi untuk
memengaruhi informasi laba yang dilaporkan. Dalam konteks perpajakan, pengelolaan laba
dapat berkaitan dengan upaya perusahaan dalam mengatur besarnya beban pajak yang harus
ditanggung. Penelitian (Afif Okta S & Andi Kartika, 2022) menunjukkan bahwa manajemen
laba berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa semakin besar praktik income decreasing yang dilakukan perusahaan,
semakin besar pula indikasi perusahaan melakukan tindakan agresif terhadap pajaknya.
Namun, hasil penelitian lain menunjukkan temuan yang berbeda. (Rahmadani et al., 2020)
menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak.
Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara karakteristik perusahaan,
manajemen laba, dan agresivitas pajak masih belum konsisten.

Ketidakkonsistenan hasil penelitian juga membuka ruang untuk mempertimbangkan
mekanisme tata kelola perusahaan sebagai faktor yang dapat memengaruhi hubungan tersebut.
Salah satu mekanisme tata kelola yang relevan adalah komisaris independen. Komisaris
independen merupakan anggota dewan komisaris yang diharapkan mampu menjalankan fungsi
pengawasan secara objektif dan tidak terlibat secara langsung dalam pengelolaan operasional
perusahaan. Keberadaan komisaris independen dapat memperkuat fungsi pengawasan terhadap
tindakan manajemen, termasuk dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan
manajemen laba maupun kebijakan perpajakan Afifa (2022). Dengan demikian, proporsi
komisaris independen yang lebih besar secara teoritis dapat meningkatkan efektivitas
pengawasan dan membatasi peluang manajemen melakukan tindakan yang berpotensi
meningkatkan agresivitas pajak.

Peran komisaris independen sebagai variabel moderasi memperoleh dukungan dari
penelitian terdahulu, meskipun hasil yang ditemukan belum sepenuhnya konsisten. Mulyadi
(2021) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak, tetapi
ketika ukuran perusahaan berinteraksi dengan komisaris independen, pengaruh tersebut
menjadi tidak signifikan. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa komisaris independen
dapat memperlemah pengaruh ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak melalui fungsi
pengawasannya. Hasil penelitian (Rosani & Andriyanto, 2024) juga menunjukkan bahwa
komisaris independen dapat berperan dalam mencegah manajemen melakukan tindakan
agresivitas pajak. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa mekanisme tata kelola perusahaan

berpotensi mengubah hubungan antara faktor internal perusahaan dan agresivitas pajak.
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Berdasarkan uraian tersebut, masih terdapat ketidakkonsistenan hasil penelitian
mengenai pengaruh ukuran perusahaan dan manajemen laba terhadap agresivitas pajak. Di satu
sisi, ukuran perusahaan dan manajemen laba ditemukan berpengaruh terhadap agresivitas
pajak, sedangkan penelitian lainnya menunjukkan hasil negatif atau tidak berpengaruh. Selain
itu, penelitian yang menguji peran komisaris independen sebagai variabel moderasi pada
hubungan ukuran perusahaan dan manajemen laba terhadap agresivitas pajak, khususnya pada
perusahaan sektor energi, masih perlu dikaji lebih lanjut. Fenomena perpajakan yang terjadi
pada sektor energi juga menunjukkan pentingnya mengidentifikasi faktor internal perusahaan
yang berkaitan dengan agresivitas pajak sekaligus melihat sejauh mana mekanisme
pengawasan perusahaan dapat memengaruhi hubungan tersebut.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan dan
manajemen laba terhadap agresivitas pajak dengan komisaris independen sebagai variabel
moderasi pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode
2021-2025. Penggunaan periode tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran empiris
yang lebih mutakhir mengenai agresivitas pajak pada sektor energi serta memperkaya hasil
penelitian terdahulu yang masih menunjukkan perbedaan temuan. Kebaruan penelitian ini
terletak pada pengujian secara simultan pengaruh ukuran perusahaan dan manajemen laba
terhadap agresivitas pajak dengan menempatkan komisaris independen sebagai variabel
moderasi pada perusahaan sektor energi selama periode 2021-2025. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam memahami faktor yang
memengaruhi agresivitas pajak serta peran mekanisme tata kelola perusahaan dalam

mengawasi kebijakan perpajakan perusahaan.

2. KAJIAN TEORITIS
Teori Keagenan

Teori keagenan menjelaskan hubungan antara pemegang saham (principal) dan
manajemen (agent) yang dapat menimbulkan konflik kepentingan dan asimetri informasi.
Manajemen memiliki informasi yang lebih besar mengenai kondisi perusahaan sehingga
terdapat peluang untuk mengambil keputusan yang menguntungkan kepentingannya, termasuk
dalam pengelolaan laba dan perpajakan (Darma et al., 2021; Basar et al., 2024). Dalam
penelitian ini, teori keagenan digunakan untuk menjelaskan hubungan ukuran perusahaan dan
manajemen laba terhadap agresivitas pajak serta peran komisaris independen sebagai

mekanisme pengawasan.
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Teori Pemangku Kepentingan

Teori pemangku kepentingan memandang perusahaan tidak hanya bertanggung jawab
kepada pemegang saham, tetapi juga kepada pemerintah, masyarakat, kreditur, konsumen, dan
pihak berkepentingan lainnya. Perusahaan perlu mempertimbangkan kepentingan tersebut
dalam menjalankan aktivitasnya (Haqiqi, 2025). Dalam konteks perpajakan, perusahaan perlu
menyeimbangkan kepentingan memperoleh laba dengan kewajiban memenuhi tanggung jawab
perpajakan kepada pemerintah.
Agresivitas Pajak

Agresivitas pajak merupakan upaya perusahaan untuk mengurangi beban pajak melalui
perencanaan perpajakan, baik dengan memanfaatkan ketentuan yang berlaku maupun celah
dalam peraturan perpajakan (Wicaksono & Asyik, 2023; Hidayat & Maulidiyah, 2022).
Penelitian ini mengukur agresivitas pajak menggunakan Effective Tax Rate (ETR), yaitu
perbandingan beban pajak penghasilan dengan laba sebelum pajak. Semakin rendah ETR,
semakin tinggi indikasi agresivitas pajak (Sari & Rahayu, 2020).
ETR = Beban Pajak Penghasilan / Laba Sebelum Pajak
Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan menunjukkan skala besar kecilnya perusahaan yang dapat diukur
berdasarkan total aset. Perusahaan dengan aset yang lebih besar memiliki sumber daya dan
kemampuan perencanaan yang lebih luas, termasuk dalam pengelolaan perpajakan (Indradi &
Sulistyowati, 2024). Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang belum konsisten mengenai
pengaruh ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak (Budiman & Sahara, 2025; Anggraeni
et al., 2024). Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, hipotesis yang diajukan adalah:
H1: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak.
Manajemen Laba

Manajemen laba merupakan tindakan manajemen dalam memengaruhi informasi laba
yang dilaporkan untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam perspektif teori keagenan, asimetri
informasi memberikan peluang bagi manajemen untuk melakukan pengelolaan laba yang dapat
berkaitan dengan strategi perpajakan. Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang berbeda
mengenai hubungan manajemen laba dengan agresivitas pajak (Karlina et al., 2024;
Feryansyah et al., 2020). Berdasarkan argumentasi tersebut, hipotesis penelitian dirumuskan
sebagai berikut:

H2: Manajemen laba berpengaruh terhadap agresivitas pajak.
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Komisaris Independen sebagai Variabel Moderasi

Komisaris independen merupakan anggota dewan komisaris yang bertugas melakukan
pengawasan secara objektif terhadap manajemen. Keberadaannya diharapkan dapat
mengurangi perilaku oportunistik dan meningkatkan efektivitas tata kelola perusahaan
(Sidauruk & Putri, 2022). Pengawasan yang lebih kuat dapat membatasi peluang perusahaan
melakukan agresivitas pajak serta mengurangi pengaruh ukuran perusahaan dan manajemen
laba terhadap agresivitas pajak. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa komisaris
independen dapat berperan dalam hubungan tersebut (Mulyadi et al., 2021; Yossanda, 2021).
Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis yang diajukan adalah:
H3: Komisaris independen memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap agresivitas
pajak.

H4: Komisaris independen memoderasi pengaruh manajemen laba terhadap agresivitas pajak.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif untuk
menganalisis pengaruh ukuran perusahaan dan manajemen laba terhadap agresivitas pajak serta
peran komisaris independen sebagai variabel moderasi. Data yang digunakan berupa data
sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan sektor energi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2025 melalui situs resmi
BEL

Populasi penelitian terdiri atas 91 perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI selama
periode 2021-2025. Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan
kriteria: (1) perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI selama periode penelitian; (2)
menerbitkan laporan keuangan secara lengkap dan berturut-turut selama 2021-2025; (3) tidak
mengalami kerugian selama periode penelitian; dan (4) memiliki komisaris independen selama
periode penelitian. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh sampel penelitian sesuai dengan
jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria. Variabel penelitian terdiri atas ukuran perusahaan
(X1), manajemen laba (X2), agresivitas pajak (Y), dan komisaris independen (Z). Ukuran
perusahaan diukur menggunakan logaritma natural total aset, sedangkan manajemen laba
diukur melalui rasio akrual modal kerja terhadap penjualan periode berjalan. Agresivitas pajak
diukur menggunakan Effective Tax Rate (ETR), yaitu perbandingan beban pajak penghasilan
dengan laba sebelum pajak. Semakin rendah nilai ETR menunjukkan semakin tinggi indikasi
agresivitas pajak. Komisaris independen diukur dengan membandingkan jumlah komisaris

independen dengan total anggota dewan komisaris.
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Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset)

Manajemen Laba = Akrual Modal Kerja (t) / Penjualan Periode (t)

ETR = Beban Pajak Penghasilan / Laba Sebelum Pajak

Komisaris Independen = Jumlah Komisaris Independen / Total Dewan Komisaris

Data dianalisis menggunakan EViews 13 melalui analisis regresi data panel. Tahapan
analisis meliputi statistik deskriptif, pemilihan model regresi panel melalui uji Chow,
Hausman, dan Lagrange Multiplier (LM), serta pengujian asumsi klasik yang meliputi
multikolinearitas dan heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji parsial (t),
uji simultan (F), dan koefisien determinasi (Adjusted R-Square). Pengaruh komisaris
independen sebagai variabel moderasi diuji menggunakan Moderated Regression Analysis
(MRA) dengan memasukkan variabel interaksi antara ukuran perusahaan dan komisaris
independen serta antara manajemen laba dan komisaris independen. Tingkat signifikansi yang
digunakan adalah 5%.

Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas model pengaruh
langsung dan model moderasi. Model pertama digunakan untuk menguji pengaruh ukuran
perusahaan dan manajemen laba terhadap agresivitas pajak, sedangkan model kedua digunakan
untuk menguji peran komisaris independen dalam memoderasi hubungan tersebut.

Model 1:

Y=0+BXi+pXe+e ...(1)

Model 2:

Y=o+ fiXi+ BeXo + B3Z + Ba(XixZ) + Bs(X2xZ) +& ...(2)

Keterangan: Y = agresivitas pajak; X: = ukuran perusahaan; X> = manajemen laba; Z =

komisaris independen; o = konstanta; 3 = koefisien regresi; dan € = error.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Proses Pengumpulan Data dan Karakteristik Sampel

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan
perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-
2025. Pemilihan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan. Dari 91 perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI, diperoleh
33 perusahaan yang memenuhi seluruh kriteria penelitian. Dengan periode pengamatan selama
lima tahun, jumlah observasi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 165 data

perusahaan-tahun.
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Tabel 1. Kriteria Pemilihan Sampel.

No. Kriteria Pemilihan Sampel Jumlah

1 Perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI selama 2021-2025 91

2 Perusahaan yang tidak konsisten mempublikasikan laporan keuangan selama 2021-2025 (33)

3 Perusahaan yang mengalami kerugian selama periode 2021-2025 24)

4 Perusahaan yang tidak memiliki komisaris independen selama 2021-2025 €))
Perusahaan yang memenuhi Kriteria 33
Periode pengamatan 5 tahun
Total observasi 165

Sumber. Data diolah penulis, 2026.

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1, sebanyak 33 perusahaan memenuhi kriteria
sebagai sampel penelitian. Dengan demikian, analisis dilakukan terhadap 165 observasi selama
periode 2021-2025. Sampel tersebut mencakup berbagai perusahaan sektor energi yang
memenuhi persyaratan kelengkapan laporan keuangan, tidak mengalami kerugian selama
periode penelitian, serta memiliki komisaris independen.

Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai
karakteristik data penelitian yang meliputi nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean),
median, dan standar deviasi. Hasil analisis terhadap 165 observasi menunjukkan karakteristik
masing-masing variabel sebagaimana disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian.

Variabel Minimum Maksimum Mean Median  Std.
Deviasi

Agresivitas Pajak (Y) 0,005414  2,192296 0,291333 0,225261 0,267348
Ukuran Perusahaan (X1) 25,40631  32,31580 29,61919 29,60993 1,492852
Manajemen Laba (X2) -1,367412  1,351967 0,009140 0,010713 0,279189
Komisaris Independen (Z) 0,200000  0,800000 0,428360 0,400000 0,124051
Ukuran  Perusahaan X Komisaris 5,692845  25,85264 12,67221 12,06206 3,725987
Independen (X1Z7)

Manajemen Laba x Komisaris Independen -0,455804  0,450656 0,003943 0,003571 0,103583
(X27)

Sumber: Data diolah penulis, 2026.

Berdasarkan Tabel 2, variabel agresivitas pajak yang diproksikan dengan Effective Tax
Rate (ETR) memiliki nilai minimum 0,005414 dan maksimum 2,192296, dengan nilai rata-rata
0,291333. Nilai tersebut menunjukkan adanya variasi agresivitas pajak antarperusahaan selama
periode penelitian. Nilai maksimum agresivitas pajak ditemukan pada PT Soechi Lines Tbk.
tahun 2024, sedangkan nilai minimum terdapat pada PT Transcoal Pacific Tbk. tahun 2023.

Variabel ukuran perusahaan yang diukur menggunakan logaritma natural total aset
memiliki nilai minimum 25,40631 dan maksimum 32,31580, dengan nilai rata-rata 29,61919.
Nilai maksimum tercatat pada PT Dian Swastatika Sentosa Tbk. tahun 2022, sedangkan nilai

minimum terdapat pada PT Alamtri Resources Tbk. tahun 2024.
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Variabel manajemen laba memiliki nilai minimum -1,367412 dan maksimum
1,351967, dengan rata-rata 0,009140. Nilai minimum terdapat pada PT Bumi Resources Tbk.
tahun 2021, sedangkan nilai maksimum terdapat pada PT Atlas Resources Tbk. tahun 2022.
Sementara itu, komisaris independen memiliki nilai minimum 0,20 dan maksimum 0,80
dengan rata-rata 0,428360.

Pemilihan Model Regresi Data Panel

Pemilihan model regresi data panel dilakukan melalui uji Chow dan uji Hausman. Hasil
pengujian disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pemilihan Model Regresi Data Panel.

Pengujian Probabilitas Model Terpilih
Uji Chow 0,0000 Fixed Effect Model
Uji Hausman 0,0034 Fixed Effect Model

Sumber: Data diolah penulis, 2026.
Hasil uji Chow menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,0000 < 0,05 sehingga Fixed

Effect Model (FEM) lebih tepat digunakan dibandingkan Common Effect Model (CEM).
Selanjutnya, uji Hausman menghasilkan probabilitas sebesar 0,0034 < 0,05 sehingga FEM juga
lebih tepat dibandingkan Random Effect Model (REM). Dengan demikian, model regresi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Fixed Effect Model.
Uji Asumsi Model

Pengujian asumsi dilakukan melalui uji multikolinearitas dan heteroskedastisitas. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam model
penelitian. Nilai koefisien antarvariabel berada di bawah batas yang digunakan dalam
penelitian. Selain itu, hasil uji heteroskedastisitas menghasilkan nilai Prob. Chi-Square sebesar
0,7985 > 0,05. Dengan demikian, model tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas
sehingga dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.
Hasil Analisis Regresi Data Panel

Berdasarkan hasil estimasi Fixed Effect Model, diperoleh persamaan regresi sebagai
berikut:
Y =-7,513061 + 0,265758X1 — 0,126480X2 + 9,079476Z — 0,312200X1Z + 0,249127X27Z

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki koefisien positif
sebesar 0,265758, manajemen laba memiliki koefisien -0,126480, komisaris independen
sebesar 9,079476, interaksi ukuran perusahaan dengan komisaris independen sebesar -

0,312200, dan interaksi manajemen laba dengan komisaris independen sebesar 0,249127.
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Hasil Pengujian Hipotesis
Hasil uji simultan menunjukkan nilai F-hitung sebesar 3,578026, lebih besar daripada
F-tabel sebesar 2,4286, dengan probabilitas 0,000000 < 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan, manajemen laba, dan komisaris independen secara simultan berpengaruh
terhadap agresivitas pajak. Hasil pengujian parsial disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Uji Parsial dan Moderasi.

Hubungan Variabel t-hitung  Prob. Keputusan
Ukuran Perusahaan — Agresivitas Pajak 3,180408 0,0018 Berpengaruh
Manajemen Laba — Agresivitas Pajak -0,362045 10,7179 Tidak berpengaruh

Ukuran Perusahaan x Komisaris Independen — Agresivitas Pajak -1,757225 0,0813 Tidak memoderasi
Manajemen Laba x Komisaris Independen — Agresivitas Pajak 0,263309  0,7927 Tidak memoderasi
Sumber: Data diolah penulis, 2026.

Berdasarkan Tabel 4, ukuran perusahaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak karena
nilai probabilitas 0,0018 < 0,05. Sebaliknya, manajemen laba tidak berpengaruh terhadap
agresivitas pajak karena nilai probabilitas 0,7179 > 0,05. Interaksi ukuran perusahaan dengan
komisaris independen juga tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak dengan nilai
probabilitas 0,0813 > 0,05. Demikian pula interaksi manajemen laba dengan komisaris
independen tidak menunjukkan pengaruh dengan nilai probabilitas 0,7927 > 0,05. Nilai
Adjusted R-Squared sebesar 0,367740 menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, manajemen
laba, dan komisaris independen beserta interaksi moderasinya mampu menjelaskan variasi
agresivitas pajak sebesar 36,77%, sedangkan 63,23% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar
model penelitian.

Pembahasan
Pengaruh Ukuran Perusahaan, Manajemen Laba, dan Komisaris Independen terhadap
Agresivitas Pajak

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, manajemen laba, dan
komisaris independen secara simultan berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hal tersebut
dibuktikan melalui nilai F-hitung sebesar 3,578026 > F-tabel 2,4286 dan nilai probabilitas
0,000000 < 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut secara bersama-
sama memiliki keterkaitan dengan agresivitas pajak pada perusahaan sektor energi yang
terdaftar di BEI selama periode 2021-2025.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Rahmadani et al. (2020) yang menunjukkan
bahwa manajemen laba dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak
secara simultan. Dalam perspektif teori agensi, manajemen sebagai agen memiliki kepentingan
dan ruang untuk menentukan kebijakan perusahaan, termasuk kebijakan perpajakan.

Sementara itu, perusahaan yang berukuran lebih besar memiliki sumber daya dan kompleksitas
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kegiatan usaha yang lebih besar sehingga kebijakan perpajakannya juga menjadi lebih
kompleks. Dari perspektif teori stakeholder, perusahaan harus mempertimbangkan
kepentingan berbagai pihak, termasuk pemerintah sebagai pihak yang berkepentingan terhadap
penerimaan pajak. Oleh karena itu, kebijakan agresivitas pajak tidak hanya berkaitan dengan
kepentingan perusahaan untuk meningkatkan laba setelah pajak, tetapi juga harus
mempertimbangkan risiko pemeriksaan, sanksi, serta reputasi perusahaan.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Agresivitas Pajak

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
agresivitas pajak. Nilai t-hitung sebesar 3,180408 > 1,97462 dan probabilitas 0,0018 < 0,05
menunjukkan bahwa hipotesis pertama diterima. Dengan demikian, besar kecilnya perusahaan
merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan agresivitas pajak pada perusahaan sektor
energi. Secara teoritis, perusahaan berukuran besar umumnya memiliki aset, aktivitas
operasional, serta sumber daya yang lebih besar. Kondisi tersebut dapat memberikan kapasitas
yang lebih besar kepada manajemen dalam merencanakan kebijakan perpajakan. Dalam
perspektif teori agensi, manajemen sebagai agen memiliki kewenangan dalam mengelola
sumber daya perusahaan sehingga dapat memengaruhi keputusan terkait perpajakan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Mulyadi et al. (2021) yang menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Kesamaan hasil tersebut
memperlihatkan bahwa karakteristik ukuran perusahaan dapat menjadi salah satu
pertimbangan dalam memahami perilaku agresivitas pajak perusahaan.

Pengaruh Manajemen Laba terhadap Agresivitas Pajak

Hasil pengujian menunjukkan bahwa manajemen laba tidak berpengaruh terhadap
agresivitas pajak. Nilai probabilitas sebesar 0,7179 > 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis kedua
tidak didukung. Artinya, perubahan praktik manajemen laba tidak secara signifikan diikuti oleh
perubahan agresivitas pajak pada perusahaan yang menjadi sampel penelitian.

Temuan tersebut dapat dijelaskan melalui teori agensi. Meskipun manajer sebagai agen
memiliki peluang untuk melakukan tindakan oportunistik, tindakan tersebut tidak selalu
diarahkan pada pengurangan beban pajak. Manajemen laba dapat dilakukan untuk tujuan lain,
misalnya mempertahankan persepsi kinerja perusahaan atau mencapai target laba tertentu.
Oleh karena itu, tujuan manajemen laba dan agresivitas pajak tidak selalu berjalan secara

bersamaan.
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Dari perspektif teori stakeholder, perusahaan juga perlu mempertimbangkan
kepentingan pemerintah, masyarakat, kreditor, dan pemangku kepentingan lainnya. Pajak
merupakan salah satu bentuk tanggung jawab perusahaan kepada pemerintah sebagai regulator.
Dengan demikian, manajemen laba tidak secara otomatis digunakan sebagai instrumen untuk
melakukan agresivitas pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan Jasman dan Mustika (2023)
yang menemukan bahwa manajemen laba tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.
Peran Komisaris Independen dalam Memoderasi Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap
Agresivitas Pajak

Hasil pengujian interaksi menunjukkan bahwa komisaris independen tidak mampu
memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak. Nilai t-hitung sebesar -
1,757225 dengan probabilitas 0,0813 > 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis ketiga tidak
didukung.

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa besar kecilnya perusahaan tidak memperkuat
ataupun memperlemah peran komisaris independen dalam kaitannya dengan agresivitas pajak.
Efektivitas komisaris independen dalam melakukan pengawasan lebih berkaitan dengan
kualitas pengawasan, independensi, serta kemampuan menjalankan fungsi monitoring daripada
semata-mata ukuran perusahaan.

Dalam perspektif teori agensi, komisaris independen berfungsi sebagai mekanisme
pengawasan untuk mengurangi konflik kepentingan antara manajemen dan pemilik. Tidak
ditemukannya efek moderasi menunjukkan bahwa konflik keagenan dan kebutuhan
pengawasan dapat muncul baik pada perusahaan besar maupun perusahaan yang lebih kecil.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Alivan (2024) yang menunjukkan bahwa
komisaris independen tidak mampu memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap
agresivitas pajak. Beberapa faktor yang dapat menjelaskan kondisi tersebut antara lain
keterbatasan sumber daya, kompleksitas struktur perusahaan, ketergantungan pada tenaga ahli
perpajakan, serta tekanan manajemen dan pemegang saham.

Peran Komisaris Independen dalam Memoderasi Pengaruh Manajemen Laba terhadap
Agresivitas Pajak

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komisaris independen tidak mampu memoderasi
pengaruh manajemen laba terhadap agresivitas pajak. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai t-
hitung sebesar 0,263309 dan probabilitas 0,7927 > 0,05. Dengan demikian, hipotesis keempat
tidak didukung.
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Tidak ditemukannya efek moderasi menunjukkan bahwa keberadaan komisaris
independen belum cukup untuk mengubah hubungan antara manajemen laba dan agresivitas
pajak. Dalam teori agensi, komisaris independen berperan sebagai mekanisme pengawasan
terhadap tindakan manajemen. Namun, fungsi pengawasan tersebut belum tentu secara
langsung memengaruhi keputusan manajemen terkait kebijakan perpajakan. Temuan ini juga
menunjukkan bahwa keberadaan komisaris independen secara kuantitatif belum tentu
mencerminkan efektivitas pengawasan secara substantif. Faktor seperti kompetensi,
independensi, informasi yang dimiliki, serta kemampuan komisaris dalam mengawasi
kebijakan manajemen dapat memengaruhi efektivitas fungsi monitoring.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Alivan (2024) yang menunjukkan bahwa komisaris
independen tidak mampu memoderasi pengaruh manajemen laba terhadap agresivitas pajak.
Kondisi tersebut dapat berkaitan dengan keterbatasan pengetahuan, tekanan internal maupun
eksternal, serta kemampuan komisaris dalam menjalankan fungsi pengawasan.

Implikasi Penelitian

Hasil penelitian memberikan implikasi bahwa ukuran perusahaan merupakan faktor
yang berpengaruh terhadap agresivitas pajak, sedangkan manajemen laba tidak menunjukkan
pengaruh secara parsial. Selain itu, komisaris independen belum terbukti mampu memperkuat
ataupun memperlemah hubungan ukuran perusahaan maupun manajemen laba dengan
agresivitas pajak. Secara teoritis, hasil penelitian memperkuat penggunaan teori agensi dan
teori stakeholder dalam menjelaskan kebijakan perpajakan perusahaan. Secara praktis, hasil
penelitian dapat menjadi masukan bagi perusahaan sektor energi untuk meningkatkan kualitas
tata kelola dan fungsi pengawasan, khususnya dalam pengambilan keputusan perpajakan. Bagi
investor dan pemangku kepentingan, ukuran perusahaan juga dapat menjadi salah satu

karakteristik yang dipertimbangkan dalam mengevaluasi kebijakan perpajakan perusahaan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh ukuran perusahaan dan manajemen
laba terhadap agresivitas pajak dengan komisaris independen sebagai variabel moderasi pada
perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2025, dapat
disimpulkan bahwa ukuran perusahaan, manajemen laba, dan komisaris independen secara
simultan berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Secara parsial, ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap agresivitas pajak, sedangkan manajemen laba tidak berpengaruh
terhadap agresivitas pajak. Selain itu, komisaris independen tidak mampu memoderasi

pengaruh ukuran perusahaan maupun manajemen laba terhadap agresivitas pajak.
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Berdasarkan hasil tersebut, perusahaan diharapkan meningkatkan kepatuhan terhadap
ketentuan perpajakan dan memperkuat tata kelola perusahaan untuk meminimalkan risiko
pelanggaran serta menjaga reputasi perusahaan. Pemerintah diharapkan dapat meningkatkan
efektivitas kebijakan dan pengawasan perpajakan tanpa menghambat kegiatan investasi. Bagi
peneliti selanjutnya, penelitian dapat dikembangkan dengan memperluas periode dan cakupan
sampel, menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi agresivitas pajak, serta
menggunakan proksi agresivitas pajak yang berbeda agar hasil penelitian dapat memberikan

pemahaman yang lebih komprehensif.
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